
2026

Analisis Big Data Media Sosial

2 Tahun Pemerintahan Presiden Prabowo 
di Mata Netizen

Oleh Continuum INDEF

INDEF

Diskusi Publik INDEF, Jakarta 20 Oktober 2026



❖ Data & Metode Analisis

❖ Sekilas Tahun Pertama Prabowo

❖ Bagaimana Tahun ke-2: Analisis 8 
Program Utama Presiden Prabowo

❖ Rapor Netizen Untuk Tahun ke-2 
Pemerintahan Presiden Prabowo

❖ Di Luar 8 Program Utama

DAFTAR 
ISI

TAHUN KE-2 PEMERINTAHAN PRABOWO



Analisis Tahun ke-2 Prabowo

Sosial Media 
Tiktok, X, Youtube, 

Instagram, 
Facebook Data Cleansing: 

1. Menyaring data 
tidak relevan

2. Menyaring buzzer 
dan bot

3. Menghapus data 
duplikat

Analisis Topik Perbincangan

Analisis Sentimen

Analisis Eksposur 
Perbincangan

Analisis Big Data

Data & Metode Analisis

Jumlah Sosial 
Media

4 (X, Tiktok, 
Youtube, 
Instagram)

Jumlah 
Perbincangan

635,114

Total Share 
/Retweet

17,336,003

Range Waktu Antara 1 Januari 
2026 sd. 30 
September 2026

Jumlah perbincangan : jumlah unik postingan atau comment
Total share : total berapa kali postingan di share atau retweet

TAHUN KE-2 PEMERINTAHAN PRABOWO



8 Program Utama Presiden Prabowo

Program yang dimaksud adalah:
1. Makan Bergizi Gratis
2. Koperasi Desa Merah Putih
3. Danantara
4. Pemberantasan Korupsi
5. Sekolah Rakyat
6. Cek Kesehatan Gratis
7. Hilirisasi & Industrialisasi
8. Swasembada Pangan
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TAHUN KE-2 PEMERINTAHAN PRABOWO

Sekilas Tahun Pertama 
Pemerintahan Presiden Prabowo



62% Netizen Suarakan Kritik Tajam terhadap 
Program Presiden Prabowo

Keprihatinan netizen terhadap korupsi, keracunan MBG dan lemahnya kepercayaan terhadap 
Danantara menjadi penyebab tingginya sentimen negatif netizen terhadap sepak terjang setahun 

Prabowo.

Meski demikian, program lain juga mendapatkan apresiasi dari netizen seperti pengobatan gratis 
hingga swasembada pangan. Program-program tersebut dinilai memberikan manfaat bagi 

masyarakat.

Sekilas Tahun Pertama

Sumber: 1 Tahun Pemerintahan Prabowo  - Continuum INDEF
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Di antara 8 program yang dianalisis, program Makan
Bergizi Gratis (183,723) menjadi yang paling banyak
diperbincangkan. Lalu ada Danantara yang dengan
71,355 perbincangan dan Hilirisasi & Industrialisasi
dengan 48,212 perbincangan.

Alasan publik lebih menyorot MBG dibandingkan
program lain adalah karena MBG salah satunya adalah
adanya kasus keracunan menu MBG yang terjadi pada
ribuan siswa. Hal ini menjadi lebih mengena karena
anak-anak mereka lah yang menjadi korban keracunan.

Namun sebagian dari mereka juga berterimakasih atas
program MBG karena dinilai membantu, terutama
penyediaan lapangan kerja.

Makan Bergizi Gratis Menjadi Program yang Paling 
Banyak Dibahas Netizen

Sekilas Tahun Pertama

Sumber: 1 Tahun Pemerintahan Prabowo  - Continuum INDEF
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MBG : Kasus keracunan menu makanan program MBG,
susunan pejabat MBG juga mendapat sorotan karena dinilai
memiliki latar belakang yang kurang sesuai.

Hilirisasi & Industrialisasi : Tumbuhnya ekonomi di daerah
serta hilirisasi pertanian-perkebunan mendapat apresiasi
positif, namun masalah pengelolaan tambang hingga dampak
lingkungan dari hilirisasi disorot negatif oleh netizen.

Danantara : Netizen takut program ini hanya akan menjadi
ladang korupsi baru, seruan menarik uang dari bank Himbara
karena sudah dikelola Danantara.

Di sisi lain program Sekolah Rakyat, Swasembada Pangan
dan Cek Kesehatan Gratis mendapatkan apresiasi positif
dari publik. Program tersebut dinilai memberikan manfaat
langsung bagi masyarakat.

MBG sampai Danantara Menjadi Program yang 
Dominan Direspon Negatif oleh Netizen

Sumber: 1 Tahun Pemerintahan Prabowo  - Continuum INDEF

Sekilas Tahun Pertama

TAHUN KE-2 PEMERINTAHAN PRABOWO



Poin-poin utama dari tahun pertama:
1. Presiden prabowo meluncurkan banyak inisiatif program baru sebagai realisasi 

janji politik dan pembangunan Indonesia.
2. Dari delapan program utama yang dimonitor, Makan Bergizi Gratis (MBG) menjadi 

yang paling disorot. Poin utamanya adalah kasus keracunan, potensi korupsi dan 
profil dari pejabat BGN yang dinilai kurang relevan.

3. Pada program yang lain, publik (netizen) cenderung menunggu bagaimana akan 
dijalankan, terlihat dari dominasi kritik yang berisikan kekhawatiran. Hal ini bisa 
dipahami karena Prabowo baru menjabat di tahun pertama.

4. Lantas bagaimana tahun kedua? Apakah kekhawatiran itu terjawab atau 
berubah menjadi kritik yang lebih tajam?

Sekilas Tahun Pertama
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Bagaimana Tahun ke-2: Analisis 8 
Program Utama Prabowo



Tiga program teratas, yakni MBG, Koperasi
Desa Merah Putih, dan Swasembada
Pangan, mencatat jumlah perbincangan
tertinggi di media sosial. Perhatian publik
terhadap KDMP meningkat tajam
dibandingkan tahun sebelumnya,
menjadikannya program dengan
perbincangan terbanyak kedua.

Di sisi lain, perhatian publik bergeser dari
Danantara dan Hilirisasi yang di tahun
sebelumnya menempati posisi kedua dan
ketiga, tetapi kini mengalami penurunan
jumlah unggahan. Sementara itu, Cek
Kesehatan Gratis masih relatif minim
mendapat sorotan di media sosial
dibandingkan program lainnya.

MBG dan Koperasi Merah Putih Masih Menguasai Dengan 68% 
Perbincangan, Cek Kesehatan Gratis Nyaris Tak Terdengar

Sumber: Media Sosial (n=635,114)

8 Program Utama
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MBG: Isu keracunan makanan, dan usulan penggantian program
dengan uang tunai atau makanan dibawa pulang menjadi
sorotan. Muncul pula kekhawatiran soal tanggung jawab sekolah
serta dugaan korupsi.

Koperasi Desa/Nelayan Merah Putih: Sorotan tertuju pada
rekrutmen dan penempatan manajer, dampak terhadap
pedagang kecil, serta persaingan dengan Indomaret dan
Alfamart. Risiko pemborosan anggaran dan korupsi juga
menjadi kekhawatiran.

Pemberantasan Korupsi: Publik menyuarakan tuntutan
hukuman berat bagi koruptor dan pengesahan UU Perampasan
Aset. Sorotan lain mencakup KPK, mafia tanah, dan tudingan
tebang pilih dalam penegakan hukum.

Di sisi lain, Sekolah Rakyat, Swasembada Pangan, dan Cek
Kesehatan Gratis konsisten mendapat apresiasi positif dari
publik seperti tahun sebelumnya karena dinilai memberikan
manfaat langsung bagi masyarakat.

Hanya 3 dari 8 Program yang Dominan Dipuji; 
Koperasi Merah Putih, Pemberantasan Korupsi, dan MBG 
Didominasi Kritik Tajam

Sumber: Media Sosial (n=635,114)

8 Program Utama
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Kritik MBG dan KDMP Mengarah pada Pelaksanaan Program 
hingga Dugaan Korupsi

Makan Bergizi Gratis KDMP

● Isu keracunan 
makanan dan keluhan 
kesehatan seperti 
“sakit perut”.

● Usulan penggantian 
program dengan uang 
tunai atau makanan 
dibawa pulang.

● Kekhawatiran terkait 
overload tanggung 
jawab sekolah/guru 
hingga tudingan 
“ladang korupsi” oleh 
para oknum.

● Perbandingan dengan 
program serupa di 
negara lain.

Sumber: Media Sosial (173,319 Perbincangan) Sumber: Media Sosial (108,239 Perbincangan)

● Rekrutmen dan 
penempatan manajer, 
termasuk persyaratan 
pendaftaran dan lokasi 
penempatan yang jauh 
dari pusat kota.

● Kekhawatiran terhadap 
dampak program bagi 
warung dan pedagang 
kecil.

● Temuan lokasi “aneh” 
koperasi desa.

● Persaingan dengan ritel 
modern seperti 
Indomaret dan Alfamart.

● Anggapan bahwa 
program berisiko 
menjadi “buang 
anggaran” dan “ladang 
korupsi”.

8 Program Utama
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Danantara dan Pemberantasan Korupsi Disorot melalui Isu 
Tata Kelola dan Risiko Penyalahgunaan

● Tuntutan hukuman 
berat, termasuk 
hukuman mati bagi 
koruptor.

● Desakan pengesahan 
UU Perampasan Aset.

● Sorotan terhadap KPK 
dan kasus mafia tanah.

● Tudingan “tebang pilih” 
dalam pemberantasan 
korupsi.

Danantara Pemberantasan Korupsi
● Kekhawatiran terkait 

risiko gagal bayar dan 
utang BUMN, 
termasuk isu 
Whoosh, Patriot 
Bond, dan Bank 
Himbara.

● Tuntutan 
transparansi tata 
kelola Danantara 
(belum ada rilis 
laporan keuangan).

● Sorotan terhadap 
pejabat Danantara.

● Pandangan positif 
bahwa Danantara 
diperlukan dan dapat 
“dikelola profesional”.

Sumber: Media Sosial (10,476 Perbincangan) Sumber: Media Sosial (25,212 Perbincangan)

8 Program Utama
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Cek Kesehatan Gratis dan Swasembada Pangan Mendapat 
Apresiasi atas Manfaat yang Terasa Langsung

● Dukungan dan apresiasi 
kepada Menteri 
Pertanian, termasuk 
ucapan “terima kasih 
Mentan”.

● Klaim stok pangan 
untuk Indonesia aman.

● Sorotan positif 
terhadap stok beras 
Bulog dan peran 
TNI/Polri.

● Kritik terkait harga 
beras yang dinilai masih 
mahal.

Cek Kesehatan Gratis Swasembada Pangan

● Apresiasi terhadap 
capaian program 
melalui narasi “hasil 
nyata” dan “kerja 
nyata”.

● Respons positif 
terhadap 
keterbukaan 
pemerintah.

● Kegiatan 
pemeriksaan 
kesehatan oleh partai 
politik dan organisasi 
masyarakat.

Sumber: Media Sosial (2,486 Perbincangan) Sumber: Media Sosial (58,433 Perbincangan)

8 Program Utama
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Sekolah Rakyat Dipuji karena Membuka Akses Pendidikan, 
Sementara Hilirisasi Masih Diperdebatkan 

Sekolah Rakyat Hilirisasi dan Industrialisasi

● Apresiasi terhadap 
cita-cita “Indonesia 
maju” dan 
peningkatan nilai 
tambah.

● Kritik terkait harga 
kelapa sawit anjlok 
akibat kebijakan 
satu pintu.

● Kritik terhadap tata 
kelola dan dampak 
lingkungan dari 
tambang, termasuk 
tudingan “antek 
asing”.

● Ucapan terima 
kasih dan doa untuk 
Presiden, termasuk 
harapan agar 
Presiden “sehat 
panjang umur”.

● Kisah anak dari 
keluarga kurang 
mampu yang 
mendapat 
kesempatan 
bersekolah dan 
memunculkan 
respons haru.

Sumber: Media Sosial (23,709 Perbincangan) Sumber: Media Sosial (14,085 Perbincangan)

8 Program Utama
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Rapor Netizen Untuk Tahun ke-2 
Pemerintahan Prabowo



Mayoritas program pemerintah
mengalami penurunan
sentimen positif dibanding
tahun lalu, dari 38% menjadi
29,2%, dengan enam dari
delapan program mencatat
penurunan. Peta kritik juga
bergeser. Jika tahun lalu
sorotan negatif banyak tertuju
pada MBG, Hilirisasi, dan
Danantara, kini MBG, KDMP, dan
Pemberantasan Korupsi
menjadi tiga program dengan
sentimen positif terendah.

Dibanding Tahun Lalu, 6 dari 8 Program Turun Sentimen 
Positifnya; KDMP (-38%) Menjadi Program Dengan 
Penurunan Sentimen Positif Tertinggi 

Sumber: Media Sosial (n=635,114)

Rapor Tahun Kedua
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Sentimen Positif Terhadap Tahun Kedua 
Prabowo Turun 8,14%

Selain Makan Bergizi Gratis, program Koperasi Desa/Nelayan Merah Putih mendapatkan sorotan 
pada tahun kedua, dengan penurunan sentimen positif sebesar 38%. Temuan lokasi KDMP yang 
“aneh”, latihan militer calon manajer yang dipertanyakan, hingga keluhan penempatan menjadi 

penyumbang sentimen negatif tertinggi.

Namun, beberapa program konsisten mendapatkan apresiasi dari netizen antara lain pengobatan 
gratis hingga swasembada pangan. 

Rapor Tahun Kedua

Sumber: Media Sosial (n=635,114)
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Di Luar 8 Program Utama



Didominasi oleh isu karhutla
dengan 42% percakapan, disusul
gempa (27%), terutama
NTT/Nagekeo dan Kalimantan.
Selain itu , narasi “sigap” diterima
baik oleh publik, yang merupakan
bentuk apresiasi terhadap petugas
dan relawan yang telah berjuang di
lapangan.

Namun, kritik tajam tertuju kepada
pemerintah pusat dan daerah.
Alokasi anggaran, keseriusan
penanganan, hingga respon
terhadap kritik internasional
menjadi poin sorotan utama.

Karhutla & Gempa NTT Ramai, Tapi Kritik Datang dari 
Soal Prioritas Anggaran

Sumber: Media Sosial (n=2,759)

Penanganan Bencana

95,24% 
Proporsi Sentimen 

negatif

21,9% 
Emosi Marah
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Isu kelangkaan energi langsung
dihubungkan dengan dampak
pada kehidupan sehari-hari,
terutama kenaikan harga bahan
pokok hingga rasio gaji. Salah
satu keluhan yang cukup jelas
adalah antrian yang mengular
hingga ke jalan raya.

Disisi lain, blackout yang terjadi
di Pulau Sumatera dan isu
korupsi batu bara juga menjadi
pemicu perbincangan lebih
jauh tentang tata kelola energi
oleh pemerintah.

Krisis Energi: Dari Kelangkaan BBM di Bali Hingga 
Blackout di Sumatera

Sumber: Media Sosial (n=3,925)

Krisis Energi

95,09% 
Proporsi Sentimen 

negatif

28,7% 
Emosi Marah
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Ringkasan Eksekutif



Ringkasan Eksekutif

1. Sentimen positif terhadap pemerintahan Prabowo pada tahun kedua mengalami penurunan sebesar

8,14% dibandingkan tahun pertama. Salah satunya disebabkan tingginya sentimen negatif terhadap dua

program utama, yaitu MBG dan KDMP.

2. Makan Bergizi Gratis (±173 ribu unggahan) menjadi program yang paling banyak disorot netizen, diikuti

Koperasi Desa Merah Putih (108 ribu) dan Swasembada Pangan (±58 ribu). Ketiganya menguasai sekitar

82% dari 415.959 unggahan tentang delapan program pemerintah.

3. Koperasi Desa Merah Putih menjadi program yang paling banyak dikritik (88,3% negatif), diikuti

Pemberantasan Korupsi (83,7%) dan Makan Bergizi Gratis (83,0%). Isu yang mendorong kritik antara lain

kekhawatiran terhadap warung dan pedagang kecil, keracunan MBG, serta risiko program menjadi “ladang

korupsi”.

4. Swasembada Pangan (73,4% positif) menjadi program dengan sentimen positif tertinggi, diikuti Cek

Kesehatan Gratis (67,8%) dan Sekolah Rakyat (54,9%). Apresiasi terutama muncul pada manfaat yang

dianggap langsung dirasakan masyarakat.
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Ringkasan Eksekutif

7. Koperasi Desa Merah Putih mengalami penurunan sentimen positif paling tinggi dengan 38.1 persen

dibandingkan tahun pertama. Diikuti oleh Sekolah Rakyat dan Pemberantasan Korupsi.

8. Selain depalan program utama, isu penanganan bencana juga mendapat sorotan publik. 95,2%

perbincangan bernada negatif dan didominasi emosi marah. Selain itu, isu krisis energi juga tak mendapat

sorotan dengan 95,1% perbincangan bernada negatif, blackout di Sumatera dan isu korupsi batu bara

menjadi salah satu isu utama.

9. Tahun kedua pemerintahan Prabowo menunjukan adanya eskalasi sentimen publik dari kekhawatiran

menjadi kritik tajam. KDMP dan MBG menjadi contoh jelas tatkala kekhawatiran pada tahun pertama,

terjadi di tahun kedua.
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Sekian, Terima Kasih

When Economics Meet Big Data

Team:

Eko Listiyanto (Economist)

Wahyu Tri Utomo (Data Scientist)

Ramandha Putra S (Data Scientist)

Nafisa Ramadhania (Data Scientist Assistant)

Website: continuum.id

INDEF

http://continuum.id
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